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MOTTO 

 

Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam ombak dan kerjakanlah 

hal yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, karena hidup hanyalah sekali. 

Ingat hanya pada Allah apapun dan di manapun kita berada kepada Dia-lah tempat 

meminta dan memohon. 

Selalu ingat untuk apa kita dilahirkan ke dunia ini: 

  

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku. (Q.S Adz-Zariyat 56) 
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ABSTRAK 

Herlina Permata Sari, (2020): Kepala Sekolah sebagai Leader di SMA Negeri 1 

Tambang Kabupaten Kampar. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: Implementasi tugas 

kepala sekolah sebagai leader di SMA Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, subjek dari penelitian ini adalah 

kepala sekolah sedangkan objek-nya adalah implementasi tugas sebagai leader. Data 

penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah: kepala sekolah menerapkan 

model kepemimpinan partisipatif, karena pada saat pengambilan keputusan di sekolah 

selalu melibatkan aspirasi dan peran guru. Sebagai pimpinan tetap mendengarkan 

keluhan dan informasi dari bawahan, karena apabila guru sudah dilibatkan dan 

mereka menyetujui keputusan rapat, maka tidak ada pihak yang merasa terbebani 

untuk bertanggung jawab. Kepala sekolah juga menerapkan gaya kepemimpinan 

demokratis semua dilibatkan dan ada fungsinya masing-masing termasuk tukang sapu 

sekalipun. Tidak ada satupun dibawah pimpinan kepala sekolah itu yang tidak 

berfungsi, karena satu dengan yang lainnya saling butuh-membutuhkan, sehingga dia 

akan membentuk team work yang kokoh dan yang terakhir penulis menemukan 

bahwasanya kepala sekolah menerapkan manajemen modern, pemimpin 

memanfaatkan perkembangan teknologi yang sangat pesat pada globalisasi saat ini 

dalam menjalankan kepemimpinannya sehingga tercapainya kefektifan dalam 

mencapai tujuan, contohnya memanfaatkan fasilitas cctv, dilihat dari cara 

pengontrolan yang dilakukan oleh kepala sekolah, yang mana pada setiap ruangan 

sudah dilengkapi dengan cctv, dengan demikian kepala sekolah sudah sangat mudah 

mengontrol apa saja yang terjadi di dalam kelas tidak lagi dengan cara mengunjungi 

kelas akan tetapi hanya melihat dari layar cctv yang ada. 

Kata Kunci:  Leader, partisipatif, demokratis dan manajemen modern.  
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ABSTRACT 

Herlina Permata Sari, (2020): The Headmaster as a Leader at State Senior High 

School 1 Tambang, Kampar Regency 

This research aimed at knowing the job implementation of the headmaster as a leader 

at State Senior High School 1 Tambang, Kampar Regency.  It was a qualitative 

descriptive research.  The subject of this research was the headmaster, and the object 

was the job implementation as a leader.  Observation, interview, and documentation 

were the techniques of collecting the data.  Analyzing the data was done by using 

data reduction, data display, and conclusion drawing.  The research findings showed 

that the headmaster implemented participative leadership model because of drawing 

conclusion at the school involved teacher aspiration and roles.  As a leader, he 

listened to the complaints and information from his subordinates because if the 

teachers were involved and they agreed the meeting decision, no part felt burdened to 

be responsible.  The headmaster also implemented democratic leadership style, 

everybody was involved and had his/her own function, including a sweeper.  No one 

did not have a function under the leadership of the headmaster because they need 

each other, so they would make a solid team work.  The last, the writer found that the 

headmaster implemented modern management, the leader utilized rapid technological 

development in this globalization era to handle his leadership, so the goal was 

effectively achieved.  Every room was completed with CCTV, so the headmaster 

easily controlled everything happen in the class; he did not need to visit the class, but 

he just needed to see the available CCTV screen. 

Keywords: Leader, Participative, Democratic, Modern Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dalam 

mewujudkan suasana pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan 

potensi dirinya. Dalam undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan 

bahwa pendidikan itu bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk 

mencapai tujuan tersebut dibentuk lembaga pendidikan. Ada  tiga jalur 

pendidikan, yakni jalur pendidikan formal (sekolah), jalur pendidikan non formal 

(luar sekolah),   dan  jalur pendidikan informal.  Khusus Jalur pendidikan formal 

terdiri dari  SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/SMK/MA.
1
  

Jalur pendidikan formal tersebut berbentuk sekolah negeri dan sekolah 

swasta. Sekolah swasta yaitu sekolah yang diusahakan oleh selain 

pemerintah, yaitu badan-badan swasta. Sedangkan sekolah negeri yaitu sekolah 

yang diusahakan oleh pemerintah, baik dari segi pengadaan fasilitas, keuangan 

maupun pengadaan tenaga pengajar, beserta kepala sekolah.    

Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin dan mengelola 

satuan pendidikan, sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018 tentang penugasan guru  sebagai kepala 

                                                             
1
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Jakarta: Kloang Klede Putra Timur). 
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sekolah,  dan Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 2007 tentang standar kepala Sekolah/Madrasah dalam manajemen 

pendidikan, dimana kepala sekolah minimal harus mampu berfungsi sebagai 

educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator.  

Suatu organisasi tentunya dibutuhkan seseorang yang bisa mengelola dan 

mengendalikan organisasi untuk mencapai suatu tujuan, hal penting yang harus 

dimiliki seorang kepala sekolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya 

adalah kemampuan sebagai Leader (pemimpin).  

 Sebagai leader, kepala sekolah merupakan top manajer yang dalam 

menjalankan tugasnya. Tugas kepala sekolah sangat luas dan banyak sekali 

bidangnya, tidak hanya terbatas dalam kelancaran proses belajar mengajar saja, 

melainkan menyangkut semua aspek kependidikan baik yang bersifat edukatif 

maupun non edukatif,  

Kepala sekolah berada di titik paling sentral dalam kehidupan sekolah 

keberhasilan atau kegagalan suatu sekolah dalam menampilkan kinerjanya secara 

memuaskan banyak tergantung pada kualitas kepemimpinan kepala sekolah. 

Demikian juga seorang kepala sekolah mempunyai peranan pimpinan yang sangat 

berpengaruh di lingkungan yang menjadi tanggung jawabnya. Kepala sekolah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi 

sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta 
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pemeliharaan sarana dan prasarana.
2
  Dijelaskan dalam Q.S An-Nissa ayat 58, 

yang berbunyi: 

َّ ُ ىاباِىْعَدْهَِّإََِّّإ َُ َّجحَْنُ ُْ َّاىْ اسَِّأَ َِ َّبيَْ ٌْ حُ َْ اّاَتَِّإىِئََّأهْيِهاَوَإِذَاحَنَ ٍَ واالأَ َّجؤَُدُّ ُْ َّأَ ٌْ سُمُ ٍُ ََّيأََّْ َّاللَّ   ُ

ََّ يْعًابصَِيْسًاَّاللَّ  َِ َّسَ َُ ََّمَا َّاللَّ  ُّ َّبهَِِّإِ ٌْ ايعَِظنُُ  َ .ّعِِ  

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di anatara manusia suapaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.  

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menyuruh menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerima begitupun dengan kepala sekolah berkewajiban 

untuk selalu membina dalam arti berusaha untuk meningkatkan pelaksanaan 

penyelenggaraan pendidikan untuk menjadi lebih baik serta menyampaikan 

amanah kepada yang bersangkutan atau yang telah diberi wewenang, dan 

memberikan penghargaan serta hukuman kepada mereka yang berhak 

mendapatkannya, tentunya dengan azaz keadilan.  

Kepala sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal, sebab 

pengangkatannya melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas 

peraturan yang berlaku.
3
 Kepala sekolah memiliki kedudukan tertinggi yaitu 

                                                             
2
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), Hlm. 206.  
3
 Ibid, Hlm. 85. 
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sebagai leader (pemimpin) di mana membawahi dan mengayomi semua sumber 

daya manusia di sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah adalah penanggungjawab 

terhadap pelaksanaan keseluruhan proses pendidikan di sekolah yang dilakukan 

oleh seluruh unsur warga sekolah.
4
 

Tidak mudah untuk menjadi kepala sekolah yang professional, banyak hal 

yang harus dipahami, banyak masalah yang harus dipecahkan dan banyak pula 

strategi yang harus dikuasai. Salah satu faktor yang menghambat tumbuh 

kembangnya kepala sekolah profesional adalah bagaimana manajemen dan 

kebijakan yang dilaksanakan di sekolah. Kepala sekolah yang ideal mampu 

mensinergikan kemampuan manajemen dan kemampuan kepemimpinan secara 

efektif dan efisien.
5
 

Peranan kepala sekolah sebagai leader sesungguhnya sangatlah penting 

bagi peningkatatan mutu sekolah. Hal ini berhubungan dengan firman Allah SWT 

dalam Q.S Al-Hashr [59] ayat 18:  

ََّخَبيَِّْ َّاللَّ   ُ ََّإِ ثَّْىِغَدٍَّوَاج قىُْااللَّ  ٍَ اقدَ  ٍَ ْْظسُّْفَْسٌَّ ََّوَىْحَ ْىُْااج قىُْااللَّ  ٍَ َّآ َِ ََُّياَأيَُّهاَاى رِيْ يىُْ ََ اجعَْ ََ .سٌبِ  

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.  

                                                             
4
 Sri Purwanti, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Kerja 

Guru dan Pegawai di SMA Bakti Sejahtera Kecamatan Kongbeng Kabupaten Kutai Timur, E-Jurnal 

Administrasi Negara, un-mul, 2013, Hlm. 217.  
5
 Sudarwan Danim, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), Hlm.1.  
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Ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT memberi arahan kepada 

orang yang beriman untuk merencanakan apa yang akan dilakukan di kemudian 

hari. Demikian halnya kepala sekolah sebagai leader, hendaknya dapat 

merencanakan dan juga mengawasi rencana yang telah disusun. Setiap pemimpin 

dituntut agar dapat mewujudkan rencana dan tujuan secara efktif dan efisien.  

Kepala sekolah sebagai pemimpin seharusnya dalam praktik sehari-hari 

selalu berusaha memperhatikan dan mempraktikkan fungsi kepemimpinan 

didalam kehidupan sehari-hari, yaitu menggerakkan, mengarahkan, membimbing, 

melindungi, membina, memberi teladan, memberi dorongan, dan memberi 

bantuan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 

Tambang Kabupaten Kampar, bahwasanya kepala sekolah memiliki latar 

belakang pendidikan Strata 1 (S-1) di Universitas Riau (UNRI) dengan program 

studi Biologi, dan untuk pendidikan Magister (S-2) beliau lulusan dari Universitas 

Negeri Padang dengan program studi Teknologi Pendidikan. Selama menjabat  

sebagai kepala sekolah di SMAN 1 Tambang, kepala sekolah mengikuti berbagai 

macam pelatihan diantaranya:  pelatihan gaya kepemimpinan, pelatihan 

kurikulum 2013 (K13), pelatihan pembinaan dana BOS dan sebagainya. Dari 

studi pendahuluan tersebut kepala sekolah telah melaksanakan tugas dan 

fungsinya sebagaimana yang harus dilaksanakan oleh seorang kepala sekolah 

dalam menjalankan tugasnya sebagai leader (pemimpin). Namun masih terdapat 

beberapa point yang belum terlaksana dengan baik oleh kepala sekolah, seperti 
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kepala sekolah tidak memperhatikan kualitas SDM yang ada disekolah serta 

kepala sekolah jarang memberikan teguran kepada tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang kurang disiplin. Dapat dilihat dari gejala-gejala yang muncul 

sebagai berikut:  

1. Sedikit sekali guru mendapatkan pembinaan atau pelatihan. 

2. Koordinasi kepala sekolah dengan guru serta pegawai kurang baik dilihat dari 

jarangnya membahas persoalan guru.  

3. Budaya disiplin belum tertanam dengan baik di sekolah. 

4. Kepala sekolah jarang memberikan teguran kepada tenaga pendidik dan 

kependidikan yang kurang disiplin dalam melaksanakan tugasnya.  

5. Tenaga pendidik dan kependidikan masih belum menyelesaikan tugas tepat 

dengan waktu yang telah ditetapkan. 

6. Tenaga pendidik dan kependidikan masih terlihat meninggalkan ruangan 

ketika jam kerja. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang permasalahan ini dengan judul: 

“Kepala Sekolah sebagai Leader di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tambang Kabupaten Kampar”. 

 

 

 

B. Penegasan Istilah  
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Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 

perlu adanya penegasan istilah, maka penulis menegaskan beberapa istilah yang 

berkaitan dengan judul, yaitu: 

1. Implementasi    

Implementasi adalah pelaksanaan dimulai dengan melihat langkah dalam 

proses.
6
 Implementasi juga bisa bermakna penerapan atau menerapkan.  

2. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah adalah tenaga profesional yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, 

atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

murid yang menerima pelajaran.
7
 Kepala sekolah merupakan pemimpin 

pendidikan tingkat satuan pendidikan yang harus memiliki dasar 

kepemimpinan yang kuat.
8
 Kepala sekolah yang dimaksud di sini adalah 

kepala sekolah SMA Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar. 

3. Leader (Pemimpin) 

Pemimpin adalah mereka yang menggunakan wewenang formal untuk 

mengorganisasikan, mengarahkan, mengontrol para bawahan yang 

bertanggung jawab, supaya semua bagian pekerjaan dikoordinasi demi 

                                                             
6
 Syaiful Sagala, Memahami Organisasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), Hlm. 207.  

7
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), Hlm. 83. 
8
 Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2013 

), Hlm. 16.  
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Begitu pun dengan sekolah, kepala 

sekolah sama halnya dengan pemimpin-pemimpin lainnya.  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang ada bahwa yang 

menjadi pokok permasalahan kajian ini pada tugas kepala sekolah sebagai 

leader (pemimpin),  maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:  

a. Implementasi tugas kepala sekolah sebagai leader di SMA Negeri 1 

Tambang Kabupaten Kampar. 

b. Faktor yang mempengaruhi kepala sekolah sebagai leader di SMA Negeri 

1 Tambang Kabupaten Kampar. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis perlu 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu pada “Implementasi Tugas Kepala 

Sekolah sebagai leader (pemimpin) di SMA Negeri 1 Tambang Kabupaten 

Kampar.” 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang bisa diangkat dalam penelitian ini yaitu “bagaimana 

implementasi tugas kepala sekolah sebagai leader (pemimpin) di SMA Negeri 

1 Tambang Kabupaten Kampar”? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi tugas kepala sekolah sebagai leader 

(pemimpin) di SMA Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari melakukan penelitian ini adalah: 

a. Diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi kepala sekolah 

dalam mengimplementasikan tugasnya sebagai leader di SMA Negeri 1 

Tambang Kabupaten Kampar. 

b. Diharapkan dapat memberikan semangat kepada kepala sekolah dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di SMA Negeri 1 Tambang 

Kabupaten Kampar. 

c. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

melakukan penelitian mengenai implementasi tugas kepala sekolah 

sebagai leader (pemimpin) di SMA Negeri 1 Tambang Kabupaten 

Kampar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Kepala Sekolah  

1. Pengertian kepala sekolah  

Kepala sekolah adalah tenaga profesional yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, 

atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

murid yang menerima pelajaran. Kepala sekolah merupakan pemimpin 

pendidikan tingkat satuan pendidikan yang harus memiliki dasar 

kepemimpinan yang kuat.
9
 

2. Kompetensi kepala sekolah  

Kepala sekolah harus memiliki kompetensi di dalam tugasnya sebagai 

pemimpin atau manajer di sekolah. Kompetensi kepala sekolah adalah 

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan kepala 

sekolah dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten yang 

memungkinkannya menjadi komponen atau kemampuan dalam mengambil 

keputusan tetang penyediaan, pemanfaatan, dan peningkatan potensi sumber 

daya untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekolah.
10

  

                                                             
9
 Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2013 

), Hlm. 16.  
10

 Ibid,. Hlm. 28-29.  
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang 

standar kompetensi kepala sekolah/madrasah menjelaskan bahwa ada 

beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah,yaitu: 

kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervise, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.
11

  

a) Kompetensi manajerial meliputi menyusun perencanaan sekolah, 

mengembangkan organisasi sekolah, memimpin sekolah dalam rangka 

pemberdayaan sumber daya sekolah, pengelolaan perubahan dan 

pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajaran yang efektif, 

menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif, 

pengelolaan guru dan staf, pengelolaan sarana dan prasarana, pengelolaan 

hubungan sekolah dan masyarakat, pengelolaan peserta didik, pengelolaan 

pengembangan kurikulum, dan kegiatan pembelajaran sesuai tujuan 

pendidikan, pengelolaan keuangan, pengelolaan unit layanan khusus, 

pengelolaan sistem informasi sekolah, melakukaan monitoring, evaluasi 

dan pelaporan.  

b) Kompetensi kewirausahaan meliputi menciptakan inovasi, memiliki 

motivasi yang kuat, pantang menyerah dan memiliki naluri kewirausahaan   

dalam mengelola kegiatan produksi. 

                                                             
11

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah. 



12 
 

 

 

c) Kompetensi supervisi meliputi merencanakan program supervisi akademik 

dan menindak lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 

rangka peningkatan profesionalisme guru. 

d) Kompetensi kepribadian meliputi berakhlak mulia, memiliki integritas 

kepribadian, keinginan yang kuat, bersikap terbuka mengendalikan diri 

dan memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin.  

e) Kompetensi sosial meliputi bekerja sama dengan semua pihak, 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, kepekaan sosial terhadap orang atau 

kelompok lain.
12

 

 

3. Syarat-syarat kepala sekolah 

Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik 

Indonesia nomor 6 tahun 2018 tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah, 

Guru dapat menjadi bakal calon Kepala Sekolah apabila memenuhi persyaratan 

sebagai berikut: 

a. memiliki kualifikasi akademik paling rendah sarjana (S-1) atau diploma 

empat (D-IV) dari perguruan tinggi dan program studi yang terakreditasi 

paling rendah B; 

b. memiliki sertifikat pendidik; 

                                                             
12

 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), Hlm. 29-32. 
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c. bagi Guru Pegawai Negeri Sipil memiliki pangkat paling rendah Penata, 

golongan ruang III/c; 

d. pengalaman mengajar paling singkat 6 (enam) tahun menurut jenis dan 

jenjang sekolah masing-masing, kecuali di TK/TKLB memiliki pengalaman 

mengajar paling singkat 3 (tiga) tahun di TK/TKLB; 

e. memiliki hasil penilaian prestasi kerja Guru dengan sebutan paling rendah 

“Baik” selama 2 (dua) tahun terakhir; 

f. memiliki pengalaman manajerial dengan tugas yang relevan dengan fungsi 

sekolah paling singkat 2 (dua) tahun; 

g. sehat jasmani, rohani, dan bebas NAPZA berdasarkan surat keterangan dari 

rumah sakit Pemerintah; 

h. tidak pernah dikenakan hukuman disiplin sedang dan/atau berat sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

i. tidak sedang menjadi tersangka atau tidak pernah menjadi terpidana; dan 

j. berusia paling tinggi 56 (lima puluh enam) tahun pada waktu pengangkatan 

pertama sebagai Kepala Sekolah.  

Untuk Calon Kepala Sekolah di SILN selain memenuhi syarat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi persyaratan khusus 

sebagai berikut: 

a. berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

b. memiliki pengalaman paling singkat 4 (empat) tahun berturut-turut sebagai 

Kepala Sekolah; 
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c. sedang menjabat Kepala Sekolah pada satuan pendidikan yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah atau masyarakat; 

d. menguasai bahasa Inggris dan/atau bahasa Negara tempat yang bersangkutan 

akan bertugas baik lisan maupun tulisan; dan 

e. memiliki wawasan dan mampu mempromosikan seni dan budaya Indonesia. 

Dalam hal guru akan diusulkan menjadi bakal calon Kepala Sekolah di 

daerah khusus, persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf 

c dan huruf d dapat dikecualikan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. memiliki pangkat paling rendah Penata Muda Tingkat I, golongan ruang 

III/b; dan 

b. memiliki pengalaman mengajar paling sedikit 3 (tiga) tahun.
13

 

 

4. Fungsi kepala sekolah 

Fungsi kepala sekolah menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut: 

a. Membuat perencanaan 

Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap 

organisasi atau lembaga dan bagi setiap kegiatan, baik perseorangan 

maupun kelompok. Tanpa perencanaan atau planning, pelaksanaan suatu 

kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan mungkin juga kegagalan. 

b. Menyusun organisasi sekolah 

                                                             
13

 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018 Tentang 

Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah.  
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Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan perlu menyusun 

organisasi sekolah yang dipimpinnya, dan melaksanakan pembagian tugas 

tugas serta wewenangnya kepada guru dan pegawai sekolah sesuai dengan 

struktur organisasi sekolah yang telah disusun dan disepakati bersama. 

c. Bertindak sebagai coordinator dan pengarah 

Adanya koordinasi yang baik memungkinkan semua bagian atau 

personel bekerja sama saling membantu kearah satu tujuan yang telah 

ditetapkan seperti kerja sama antara urusan kurikulum dan pengajaran 

dengan guru-guru. Kerja sama antara urusan bimbingan konseling dengan 

para wali kelas dan guru-guru, kerja sama antara bagian tata usaha dengan 

wali kelas dan guru-guru, kerja sama dengan urusan bimbingan dan 

konseling dan para wali kelas.   

d. Melaksanaakan pengelolaan kepegawaian 

Pelaksanaan pengelolaan kepegawaian yang dalam ilmu 

administrasi biasa disebut manajemen meruapakan tugas dan tanggung 

jawab kepala sekolah yang sangat penting karena manajemen merupakan 

inti keseluruhan kegiatan administrasi. Pengelolaan menjadi tugas dan 

tanggung jawab kepala sekolah meliputi peneriman, penempatan, dan 

pemberian tugas guru dan pegawai sekolah, usaha dan peningkatan 

kesejahteraan guru-guru dan pegawai sekolah, baik yang bersifat material, 
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jasmani, dan rohani, dan peningkatan mutu profesional serta 

pengembangan karier mereka.
14

 

 

B. Tugas Kepala Sekolah  

Tugas merupakan aktivitas yang diperankan oleh seseorang dalam 

organisasi yang juga dapat diartikan sebagai kedudukan seseorang dalam 

organisasi.
15

 Berdasarkan arti kata tersebut dapat penulis jelaskan bahwasanya 

tugas merupakan bagian dari peran yang dibebankan kepada seseorang.  

Secara etimologis kepala sekolah adalah guru yang memimpin sekolah. 

Berarti secara terminologi kepala sekolah diartikan sebagai tenaga profesional, 

guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah dimana 

diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat terjadi interaksi antara guru 

yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
16

 

Sekolah perlu berkembang maju dari tahun ke tahun. Karena itu, 

hubungan baik antar guru perlu diciptakan agar terjalin iklim dan suasana kerja 

yang kondusif dan menyenangkan. Demikian juga halnya dengan penampilan 

fisik manajemen sekolah perlu dibina agar sekolah menjadi lingkungan 

pendidikan yang dapat menumbuhkan kreatifitas, disiplin, dan semangat belajar 

peserta didik. 

                                                             
14

 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya). 

Hlm. 106-113.  
15

 Syamsir Torang, Organisasi dan Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), Hlm. 86.  
16

 Poerwadarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), Hlm. 482.  
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Kepala sekolah perlu memiliki pengetahuan kepemimpinan, perencanaan, 

dan pandangan yang luas tentang kepala sekolah dan pendidikan. Kepala sekolah 

juga dituntut untuk melakukan fungsinya sebagai supervisor sekolah dalam 

meningkatkan proses belajar mengajar dengan melakukan supervisi kelas, 

membina dan memberikan saran-saran positif kepada guru. Kepala sekolah yang 

memegang kepemimpinan pendidikan dimasing-masing sekolah memiliki tugas 

pokok untuk mengelola dan menyelenggarakan pelayanan pendidikan. Dalam 

melaksanakan pelayanan kepala sekolah harus mampu melakukan koordinasi 

dengan baik agar semua proses interaksi yang terjadi berlangsung dengan positif.  

Kepala sekolah mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk 

menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkup sekolah yang 

dipimpinnya dengan dasar pancasila dan bertujuan untuk:  

1. Meningkatkan ketaqwaan terhadap tuhan yang maha Esa. 

2. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan. 

3. Mempertinggi budi pekerti. 

4. Memperkuat kepriabadian. 

5. Mempertebal semangat kerja sama. 

Kepala sekolah memiliki jabatan paling tinggi yang diembankan 

seseorang, dalam organisasi sekolah yang bertanggung jawab atas terwujudnya 

kegiatan dalam terlaksananya organisasi pendidikan. Serta menjalankan tugasnya 

sebagaimana mestinya seorang pemimpin bukan karena semata hawa nafsunya, 

terdapat dalam QS. As Saad Ayat 26:  



18 
 

 

 

َّوَلاجَحَ بِعَِّاىْهىَئَّفيَضُِي لَّ َّاىْ اسَِّباِىْحَقِّ َِ َّبيَْ ٌْ ياَدَاوُودُإِّ اجَعَيْْاَكََّخَيِيْفةًََّفيَِّالْأزَْضَِّفاَحْنُ

َّاىْحِسَاَّبَِّ ًَ اَّّسَُىْايىَْ ََ َّعَرَاَّبٌَّشَدِيْدٌبِ ٌْ َِّىهَُ َّسَبيِْوَِّاللَّ  ِْ َّعَ َُ َّيضَِيُّى َِ َّاى رِيْ  ُ َّسَبيِوَِّاّللََِّّإِ ِْ َّ(62.َ)عَ     

Artinya: Hai Daud, sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 

muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 

adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 

sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 

melupakan hari perhitungan.   

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa salah satu tugas dan kewajiban seorang 

pemimpin adalah menegakkan kebenaran, dengan menjalankan tugasnya sesuai 

dengan peraturan bukan karena nafsu.  

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional terdapat tujuh peran 

utama kepala sekolah yaitu, sebagai berikut:
17

 

1) Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik) 

Sebagai educator, kepala sekolah harus senantiasa berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Dalam hal 

ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme kepala 

sekolah, terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga 

kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa menjadi 

guru, menjadi wakil kepala sekolah, atau menjadi anggota organisasi 

                                                             
17

 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 2007), 

Hlm. 97-118. 
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kemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuan kepala sekolah dalam 

melaksanakan pekerjaannya, demikian halnya pelatihan dan penataran yang 

pernah diikuti.  

2) Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 

kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan 

kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan 

mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan 

yang menunjang program sekolah.
18

  

3) Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat 

erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat 

pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara 

spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola 

kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, administrasi personalia, 

administrasi sarana dan prasarana, administrasi kearsipan dan administrasi 

keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar 

dapat menunjang produktivitas sekolah.  

4) Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

                                                             
18

 Ibid,. Hlm. 100. 
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Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam 

kemampuan menyusun, melaksanakan program supervisi pendidikan, serta 

memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi 

pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas, 

pengembangan-pengembangan program supervisi kelas, pengembangan 

program supervisi untuk kegiatan ekstrakurikuler, pengembangan program 

supervisi perpustakaan, laboratorium dan ujian. Kemampuannya 

melaksanakan program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam 

pelaksanaan program supervisi klinis, dan program supervisi kegiatan 

ekstrakurikuler.
19

  

5) Kepala Sekolah Sebagai Leader (Pemimpin) 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk 

dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 

komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Kepala sekolah sebagai 

leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian 

dasar, pengalaman dan pengetahan profesional, serta pengetahuan 

administrasi dan pengawasan. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala 

sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan 

terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil 

keputusan dan kemampuan komunikasi dua arah.  

6) Kepala Sekolah Sebagai Innovator 
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Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan 

yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan 

setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 

sekolah, serta mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. 

Sebagai innovator kepala sekolah tercermin dari cara-cara melakukan 

pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integrative, rasional dan 

objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adaptable dan fleksibel. 

Sebagai innovator kepala sekolah juga harus mampu mencari, menemukan, 

dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah, seperti moving class 

yaitu mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi kelas 

bidang studi, sehingga setiap bidang studi memiliki kelas tersendiri, yang 

dilengkapi dengan alat peraga dan alat-alat lainnya.
20

 

7) Kepala Sekolah Sebagai Motivator   

Sebagai motivator kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 

untuk memberikan motivasi kepada para tenaga pendidik dan kependidikan 

dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 

ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin, 

dorongan, penghargaan secara efektif, penyediaan berbagai sumber belajar  

melalui pengembangan pusat sumber belajar.
21
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Dalam hal ini penulis memfokuskan pada point ke lima yaitu kepala 

sekolah sebagai leader dimana seorang kepala sekolah memiliki tugas dan 

fungsi. Malayu Hasibuan mendefinisikan leader adalah seorang dengan 

wewenang kepemimpinannya mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan 

sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai tujuannya melalui kegiatan-

kegiatan orang lain.
22

 

Tugas kepala sekolah menurut Husaini Usaman adalah: 

a) Menjabarkan misi kedalam target.  

b) Merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai. 

c) Menganalisis tantangan, peluang, kekuatan dan kelemahan sekolah. 

d) Membuat rancangan kerja strategis. 

e) Bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah.  

f) Berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orang tua 

peserta didik dan masyarakat. 

g) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga profesi dan kedudukan 

yang telah diberikan kepadanya. 

h) Menjaga dan memotivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan. 

i) Membantu membina dan mempertahankan lingkungan sekolah dan 

program pembelajaran yang kondusif bagi proses belajar peserta didik dan 

pertumbuhan profesional para guru dan tenaga kependidikan. 

j)  Menjalin kerjasama dengan orang tua peserta didik, masyarakat dan 

komite sekolah menanggapi kepentingan dan kebutuhan komunitas yang 

beragam memobilisasi SDM. 

k) Memberi teladan dan tanggungjawab.
23

 

 

C. Kepala Sekolah Sebagai Leader 

Kepemimpinan ialah salah satu unsur penentu keberhasilan organisasi, 

terutama dalam menuju perubahan. Untuk memahami apa yang dimaksud dengan 
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kepemimpinan (leadership) ada baiknya mengetahui arti pemimpin (leader) 

terlebih dahulu.  Hal ini disebabkan karena kepemimpinan dilakukan oleh seorang 

pemimpin dan ia mengemban tugas dengan beraktivitas untuk melaksanakan 

kepemimpinan tersebut.    

 Pemimpin adalah seorang yang diharapkan mempunyai kemampuan 

untuk memberi petunjuk, mempengaruhi dan juga mampu menentukan individu 

untuk mencapai tujuan organisasi.
24

  

1. Konsep kepemimpinan  

Beragam konsep dan definisi kepemimpinan yang ditemukan dalam 

berbagai bahan pustaka, yang masing-masing berbeda dalam penekanan arti. 

Richard mendefinisikan kepemimpinan (leadership) adalah suatu pengaruh 

yang berhubungan antara para pemimpin dan pengikut (followers). Kemudian 

Gibson menyatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu upaya menggunakan 

pengaruh untuk memotivasi orang-orang guna pencapaian suatu tujuan. 

 Penulis dapat menyimpulkan bahwa kepemimpinan itu merupakan 

suatu upaya yang dilakukan seseorang untuk mempengaruhi orang lain dan 

dengan memberikan motivasi guna untuk mencapai tujuan bersama.  

2. Fungsi Utama Leader (Pemimpin) 
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Kepala sekolah harus menjalankan kepemimpinannya dengan baik dan 

benar, untuk itu ada beberapa fungsi utama seorang pemimpin, diantaranya 

adalah: 

a) Pengelola organisasi atau pengendali utama manajemen berorganisasi 

b) Motivator   

c) Pembuat keputusan  

d) Penilai kinerja karyawan  

e) Stabilisator  

f) Supervisor.  

Selain itu, fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah berarti 

kepala sekolah dalam kegiatan memimpinnya berjalan melalui tahap-tahap 

kegiatan sebagai berikut:
25

  

1) Perencanaan (planning)  

Perencanaan pada dasarnya menjawab pertanyaan apa yang 

dilakukan, bagaimana melakukannya, dimana dilakukan, oleh siapa dan 

kapan dilakukan. Kegiatan-kegiatan yang di sebutkan diatas harus 

direncanakan oleh kepala sekolah, hasilnya berupa rencana tahunan 

sekolah yang akan berlaku pada tahun ajaran berikutnya.  

 

2) Pengorganisasian (organizing)  
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Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan 

kegiatan-kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat berjalan 

dengan lancer. Kepala sekolah perlu mengadakan pembagian yang jelas 

bagi guru-guru yang menjadi anak buahnya.  

3) Pengarahan (directing) 

Pengarahan adalah kegiatan membimbing anak buah dengan jalan 

memberi perintah (komando), memberi petunjuk, mendorong semangat 

kerja, menegakkan disiplin, memberikan berbagai usaha lainnya agar 

mereka dalam melakukan pekerjaan mengikuti arah yang ditetapkan 

dalam petunjuk, pengaturan atau pedoman yang telah ditetapkan.  

4) Pengkoordinasian (coordinating) 

Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang 

dan tugas-tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan, 

kebijaksanaan, tindakan, langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya 

pertentangan, kekacauan, kekembaran (duplikasi), dan kekosongan 

tindakan.  

 

 

 

 

 

5) Pengawasan (controlling) 
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Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar pelaksanaan 

pekerjaan serta hasil kerja sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk atau 

ketentuan-ketentuan lainnya yang telah ditetapkan.
26

 

 

3. Indikator Kepala Sekolah sebagai Leader (Pemimpin) 

Menurut Wahjosumidjo dalam bukunya kepemimpinan kepala 

sekolah, bahwasanya indikator leader adalah sebagai berikut:  

a) Menggerakan, kepala sekolah sebagai motor penggerak program sekolah  

penuntu arah kebijakan menuju sekolah dan pendidikan secara luas kepala  

sekolah adalah salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk visi  

misi tujuan dan sasaran sekolah, melalui program-program yang 

dilaksanakan secara terencana dan bertahap dalam mengarahkan visi dan  

misi. 

b) Mengarahkan, peran kepal sekolah memberi arahan kegiatan kepada guru,  

staff serta warga sekolah adalah berdasarkan tugas yang telah  

diamanahkan serta mengikut sertakan dalam setiap kegiatan dan  

pengambilan keputusan serta mampu membawa anggotanya kearah tujuan 

atau cita-cita yang telah ditetapkan.  

c) Membimbing, kepala sekolah melaksanakan perannya dalam 

membimbing guru dalam praktik pelatihan guna menambah wawasan 

serta membantu guru maupun staff yang mengalami kesulitan.  
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d) Melindungi, perannya sebagai kepala sekolah sangatlah pening, karena  

kepala sekolah merupakan kepala dari suatu lembaga yang dipimpinnya  

yang dilakukan dengan meningkatkan prestasi sekolah, sehingga akan  

meningkatkan mutu pendidikan. Prestasi sekolah adalah penilain hasil 

belajar yang dinilai menggunakan simbol huruf maupun angka sehingga 

dapat terlihat kemampuan prestasi sekolah untuk melindungi lembaga  

yakni dengan meningkatkan prestasi baik akademik maupun non 

akademik.  

e) Membina, kepala sekolah memiliki peran yakni dengan melakukan  

kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang anggota, seperti kegiatan 

upacara dimana kepala sekolah membina jalannya upacara dan 

memberikan pembinaan berupa ajakan atau perintah.  

f) Memberi teladan, kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki sifat  

jujur, percaya diri, bertanggung jawab, berani mengambil resiko dan  

keputusan berjiwa besar, selain itu memberi teladan disiplin waktu  

berpakain serta ucapan yang mana akan dijadikan acuan bagi anggotanya. 

g) Memberi dorongan, dalam setiap kegiatan maupun tugas setiap anggota  

memilih bekerja dengan keadaan yang menarik dan menyenangkan.  

Motivasi merupakan suatu hal yang mudah dan harus diberikan sebagai  

asupan bagi anggota, selain itu pemberian penghargaan kepada anggota  

yang memiliki prestasi diperlukan. Oleh sebab itu kepala sekolah berusaha  
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memberikan penghargaan secara tepat, untuk menghindari dampak yang  

ditimbulkan. 

h) Memberi bantuan, kepala sekolah memberikan bantuan berupa pelatihan 

pelatihan kepada guru maupun staff serta melengkapi sarana dan prasarana 

yang memiliki kekurangan sehingga dapat menghambat suatu kegiatan 

yang dilakukan dilingkungan sekolah. 

 

4. Peran Kepala Sekolah Sebagai leader  (Pemimpin) Pendidikan  

Kepala sekolah merupakan pejabat formal, dalam hal ini seorang 

kepala sekolah melaksanakan perannya, untuk mencapai suatu tujuan. Sangat 

menarik jika kepala sekolah sebagai pejabat formal dikaitkan dengan teori 

Harry Mintzberg yang secara jelas mengungkapkan adanya tiga indikator 

peran kepala sekolah sebagai leader, yaitu interpersonal (peranan hubungan 

antar personal, informational (peranan informational), dan desicional roles 

(sebagai pengambil keputusan). 

Tiga macam peranan pemimpin dilihat dari otoritas dan status formal  

seorang leader. Ketiga peran tersebut apabila dikaitkan atau diintegrasikan  

kedalam status formal kepemimpinan kepala sekolah secara singkat dapat 

dijelaskan sebagai berikut:
27

 

a) Peranan Hubungan Antar Perseorangan (Interpersonal Roles) 
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Peranan ini timbul akibat otoritas formal dari seorang manajer, 

meliputi figurhead, leadership, liason. 

1) Figurhead, berarti lambang. Dalam pengertian sebagai lambang, 

kepala sekolah mempunyai kedudukan yang selalu melekat dengan 

sekolah. Kepala sekolah dianggap sebagai lambang sekolah. Oleh 

sebab itu, seorang kepala sekolah harus selalu dapat memlihara 

integritas diri agar perannya sebagai lambang tidak menodai nama 

baik sekolah. 

2) Leadership (kepemimpinan), perannya sebagai pemimpin 

mencerminkan tanggungjawab kepala sekolah untuk menggerakan 

seluruh sumber daya yang ada disekolah, sehingga lahir etos kerja dan 

produkivitas yang tinggi dalam mencapai tujuan. Fungsi 

kepemimpinan ini amat penting sebab disamping berperan sebagai 

penggerak juga berperan untuk melakukan kontrol segala aktivitas 

guru, staf dan siswa sekaligus untuk meneliti persoalan-persoalan yang 

timbul dilingkungan sekolah. 

3) Liasion (penghubung), dalam fungsi ini kepala sekolah berperan 

menjadi penghubung antara kepentingan sekolag dengan lingkunga di 

luar sekolah. Sedag secara internal fungsi leasion kepala sekolah 

menjadi alat perantara wakil-wakil para guru, staf dan siswa dalam 

menyelesaikan kepentingan mereka, dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi dari berbagai pihak untuk keberhasilan kepala sekolah.  
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b) Peranan Informasional (Informasional Roles)  

Kepala sekolah berperan untuk menerima dan menyebarluaskan 

atau  meneruskan informasi kepada guru, staf, siswa dan orang tua siswa. 

Dalam  fungsi informasional inilah kepala sekolah berperan sebagai pusat 

urat syaraf  (nerve center) sekolah. Ada tiga macam peran kepala sekolah 

sebagi pusat urat syaraf, yaitu:  

1) Sebagai monitor, kepala sekolah selalu mengadakan pengamatan 

terhadap lingkungan, kemungkinan adanya informasi-informasi yang 

berpengaruh terhadap penampilan sekolah. 

2) Sebagai disseminator, kepala sekolah bertanggung jawab untuk 

menyebarluaskan dan membagi-bagi informasi kepada para guru, staf, 

siswa dan orang tua siswa. 

3) Spokesman, kepala sekolah menyebarkan informasi kepada 

lingkungan di luar yang dianggap perlu. Dalam fungsi ini kepala 

sekolah berperan sebagai wakil resmi sekolah.  

c) Sebagai Pengambil Keputusan (Desicional Roles)  

Peranan sebagai pengambil keputusan merupakan peran yang 

paling penting dari kedua peran sebelumnya. Terdapat empat macam 

peran kepala sekolah sebagai pengambil keputusan, yaitu:  

1) Enterpreuner, dalam peran ini kepala sekolah selalu berusaha untuk 

memperbaiki penampilan sekolah melalui berbagai macam pemikiran 
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program-program yang baru, serta melakukan survei untuk 

mempelajari berbagai persoalan yang timbul di lingkungan sekolah. 

2) Orang yang memperhatikan gangguang, (disturbance-handler), 

gangguan yang timbul pada suatu sekolah tidak hanya diakibatkan 

kepala sekolah yang tidak memperhatikan situasi, tetapi bisa juga 

akibat kepala sekolah yang tidak mempu megantisipasi semua akibat 

pengambilan keputusan yang telah diambil. 

3) Orang yang menyediakan segala sumber (a resourceallocater), kepala 

sekolah bertanggungjawab untuk menentukan siapa yang akan 

memperoleh atau menerima sumber-sumber yang disediakan. Sumber-

sumber yang dimaksud meliputi SDM, dana, peralatan dan berbagai 

kekayaan sekolah yang lain. 

4) A negotiator roles, dalam fungsi ini kepala sekolah harus mampu 

untuk mengadakan pembicaraan dan musyawarah dengan pihak 

luar.untuk menjalin dan memenuhi kebutuhan baik untuk sekolah 

maupun dunia usaha. Dalam kerja sama ini meliputi penempatan 

lulusan, penyesuaian kurikulum, tempat praktik tenaga pengajar, dan 

sebagainya. Fungsi negosiator akan lebih banyak dilakukan oleh 

sekolah-sekolah kejuruan, khususnya dengan pihak dunia usaha dan 

industri. 

Kepala sekolah bertanggung jawab atas terciptanya tujuan 

pendidikan  melalui upaya menggerakan bawahan ke arah pencapaian 
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tujuan pendidikan yang telah di tetapkan dalam hal ini kepala sekolah 

bertugas melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang 

berhubungan dengan pencapaina tujuan maupun penciptaan iklim dan 

budaya sekolah yang konduktif bagi terlaksananya proses belajar 

mengajar secara efektif, efisien, dan produktif.
28

 

 

5. Kompetensi Kepala Sekolah Sebagai leader (Pemimpin) Pendidikan 

Ada beberapa kompetensi yang dituntut untuk dimiliki oleh setiap 

kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. Menurut Syafaruddin, 

kompetensi yang diperlukan oleh kepala sekolah sebagai pemeimpin adalah 

sebagai berikut: 

a. Visi, yaitu:  

1) Kemampuan menentukan tujuan dan sasaran sesuai keinginan sekolah. 

2) Kemampuan untuk melaksanakan kebutuhan sementara dalam situasi 

tertentu. 

3) Kemampuamemprdiksi kebutuhan sesuai tugas. 

4) Menghasilkan keaslian, mengungkapkan imajinasi untuk 

mengidentifikasi tugas. 

5) Dan kemampuan mendemonstrasikan suatu kesadaran tentang dimensi 

nilai dan kesiapan terhadap tatangan asumsi. 

b. Kemampuan Perencanaan, Yaitu: 
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1) Kemampuan merencanakan pencapaian target. 

2) Kemampuan menilain urutan alternatif strategis sebelum pelaksanaan 

suatu rencana. 

3) Kemampuan menyadari jadwal yang sesuai. 

4) Kemampuan menentukan prioritas. 

5) Kemampuan menganlisis elemen penting. 

6) Kemampuan mengembangkan secara detail dan urutan logis rencana 

untuk mencapai sasaran. 

c. Berfkir Kritis, Yaitu: 

1) Kemampuan berfikir analitis dan kritis. 

2) Kemampuan menerapkan konsep dan prinsip. 

3) Kemaman membedakan berfikir rutin dan berfikir analitis.
29

 

d. Keterampilan Kepemimpinan, Yaitu: 

1) Kemampuan mengarahkan tindakan dari semua orang menuju sasaran 

yang disepakati. 

2) Menstruktu interaksi unt menangka tujuan. 

3) Memimpin penyebaran secara efektif di semua sumber daya. 

4) Keinginan menerima tanggung jawab untuk tindakan secara bersama 

dan untuk mencapai tujuan. 

5) Kemampuan bertindak secara meyakinkan dalam situasi yang sesuai. 
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e. Keteguhan Hati, Yaitu:  

1) Kesiapan untuk membuat suatu urutan strategis utuk mencapai solusi 

masalah. 

2) Kemampuan untuk mendemonstrasikan suatuomitmen terhadap tugas. 

3) Kemampuan untuk mengenali kapan iklim yang diperlukan 

memberikan respon yang fleksiel.
30

 

f. Keterampilan Mempengaruhi, Yaitu: 

1) Kemampuan untuk memberikan pengaruh atas yang lain dengan 

tindakan atau keteladanan. 

2) Kemampuan untuk memperoleh keterlibatan yang lain dalam proses 

manajemen. 

3) Membujuk staff untuk menyeimbangkan kebutuhan individual dan 

kebutuhan organisasi. 

4) Membujuk persnel utuk memperhatikan keluasan berbagai plihan. 

g. Keterampilan Hubungan Interpersonal, Yaitu: 

1) Kemamuan membangun dan memelihara hubungan positif. 

2) Kemampuan merasakan kebutuhan, perhatian dan keadaan pribadi dari 

orang lain. 

3) Kemampuan mengenali dan menyelesaikan konfik. 

4) Kemapuan menggunakan keterampilan  mendengarkan secara efektif. 
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5) Kemampuan memberitahuan, menginterprestasi, merespon prilaku 

non-verbal. 

6) Kemampuan menggunakan secara efektif uruan komunikasi lisan dan 

tulisan. 

7) Kemampuan memberikan umpan balik yang sesuai dalam suasana 

yang sensitif. 

h. Percaya Diri, Yaitu: 

1) Kemampuan untuk merasa yakin akan potensi pribadi dan penilaian. 

2) Kemamuan mendemonstraaikan prilaku tegas tanpa menggerakan 

permusukan. 

3) Kemamuan menyusun dan menerima umpan baik dai kinerja 

seseorang dan gaya manjemen. 

4) Kemapuan menyampaikan tantangan kepada orang lain agar menata 

sikap percaya diri mereka. 

5) Kemampuan menyampaikan umpan balik untuk mengembangkan 

percaya diri. 

i. Pengembangan, yaitu: 

1) Kemampuan untuk secara aktif menemukan cara menggembangkan 

kemampuanpribadi. 

2) Kemampuan mendemonstrasikan suatu pengertian mengenai bentuk 

pembelajaran diri yang lain. 
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3) Kemampuan secara aktif menetapkan peluang untuk menangani 

pertumbuhan dalam diri dan yang lain. 

4) Kemampuan untuk memasuki pengembangan kebutuhan. 

5) Kemampuan melakukan rancangan,melaksanakan dan mengevaluasi 

program pegembangan. 

6) Kemamuan untuk mengimplementasikan iklim yang kondusif dan 

positif untuk pertumbuhan dan perkembangan organisasi.
31

 

j. Empati, yaitu: 

1) Kemampuanm menungkapkan kesadaran tentang kebutuhan kelompok 

dan kebutuhan seorang anggota. 

2) Kemampuan mendengarkan dan berkomukasi dalam suasana yang 

konstruktif. 

3) Kemampuan menyatakan hal yang sensitif untuk mempengaruhi 

keputusan bagi yang lain. 

k. Toleransi Terhadap Stres, Yaitu: 

1) Kemampuan menyatakan rilaku yang sesuai dalam keadaan stress. 

2) Kemampuan mendemonstrasikan ketabahan ata uleh dalam situasi 

tertekan. 

3) Kemampuan memisahkan pekerjaan pada suatu tingkatsecara efektif. 

4) Kemampuan memelihara keseimbangan antara beberapa prioritas.  

5) Kemampuan memperhitungkan tingkat dari stres orang lain.
32
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Keterampilan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 

sebagaimana diungkapkan diatas merupakan cakupan yang luas untuk 

dipenuhi. Oleh karena itu diperlukan pendidikan, latihan, dan pengalaman 

untuk memantapkan keterampilan memimpin dari setiap pemimpin 

pendidikan termasuk kepala sekolah. Disamping pengetahuan dan 

pengalaman, maka latihan-latihan kepemimpinan dan manajemen kelembagan 

pendidikan termasuk sekolah juga sangat diperlukan.  

 

D. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud menghindari kesamaan 

penelitian. Disamping itu untuk menunjukkan keaslian penelitian, bahwa topik ini 

belum pernah diteliti oleh penelitian dalam konteks yang sama. Selain itu dengan 

mengenal penelitian terdahulu, maka sangat membantu peneliti dalam 

menyesuaikan desain penelitian, karena penelitian telah memperoleh gambaran 

dan perbandingan dari desain-desain yang telah dilakukan.  

Setelah menemukan banyak penelitian, ada beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian penulis, seperti:  

1. Sumarlin tahun 2010, meneliti tentang “Dampak Faktor-faktor Strategik 

Tugas Pokok Kepala Sekolah Terhadap Kualitas Sekolah Menengah Pertama 

Kabupaten Blora”. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tugas pokok 

kepala sekolah sangatlah berpengaruh terhadap kualitas sekolah, karena peran 
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kepala sekolah sebagai profesional lebih menonjol dibandingkan dengan 

peran kepala sekolah sebagai pendidik. Sebab kualitas sekolah lebih 

membutuhkan pengelolaan yang baik dari kepala sekolah. 

2. Uray Hartani tahun 2015, meneliti tentang “Pengaruh Kepala Sekolah sebagai 

leader dan Pemberian Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja Guru SD 

Negeri Kecamatan Sambas”. Dari hasil penelitiannya bahwa tugas kepala 

sekolah sebagai leader dan pemberian motivasi kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap disiplin kerja guru SDN di Kecamatan Sambas. Yang 

mana mencapai 30,80 %, dengan hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tugas kepala sekolah sebagai leader terhadap 

disiplin kerja guru SDN di Kecamatan Sambas.  

3. Nella Rosy Andespi tahun 2018, meneliti tentang “Implementasi Tugas 

Kepala Sekolah Madrasah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Tenaga 

Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 01 Pekanbaru”. Dari 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran kepala madrasah dilihat dari 

cara kerja, kepribadian, persiapan dan pengalaman profesionalnya sebagai 

manajer, pelaksana, perencana, pengawas hubungan antara anggota, sebagai 

inspirator, pencipta iklim kerja, supervisor dan motivator.  

Dari tiga penelitian di atas, dapat dilihat bahwa ada kesamaannya dengan 

penelitian yang akan penulis teliti yakni sama-sama mengenai Tugas Kepala 

Sekolah, akan tetapi juga memiliki perbedaan yaitu dua dari penelitian diatas 

membahas tentang tugas kepala sekolah sebagai motivator dan yang lain 
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membahas tentang pengaruh kepala sekolah sebagai leader.  sedangkan dalam hal 

ini penulis lebih memfokuskan penelitian dengan judul “Implementasi Tugas 

Kepala Sekolah sebagai leader di SMA Negeri 1 Tambang Kabupeten Kampar.  

 

E. Proposisi   

Proposisi dalam kamus Bahasa Indonesia adalah rancangan usulan yang 

dapat dipercaya, jadi, proposisi adalah rancangan yang dapat dipercaya atau yang 

bisa dibuktikan secara nyata. Konsep yang digunakan untuk memberikan batasan 

terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami materi 

sekaligus memudahkan penelitian.  

Adapun proposisi yang dikembangkan setelah meninjau literatur seperti 

bagian sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah langkah awal dalam mempersiapkan keputusan-

keputusan sebelum melanjutkan program yang lain. Maka langkah awal yang 

dilakukan oleh kepala sekolah adalah melakukan perencanaan untuk mencapai 

tujuan, baik itu tujuan jangka panjang maupun tujuan jangka pendek.  

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian adalah suatu kegiatan penyusunan struktur 

organisasi yang berisikan sumber daya manusia yang kompeten. Maka, 

langkah selanjutnya yang dilakukan kepala sekolah adalah melakukan 
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pengorganisasian guna mencapai tujuan bersama. Adapun indikatornya yaitu 

seperti menentukan tugas-tugas setiap komponen.  

3. Menggerakkan (actuating) 

Menggerakkan adalah suatu tindakan mengusahakan agar anggota 

kelompok berusaha dalam mencapai tujuan dengan perencanaan yang telah 

ditetapkan. Maka, yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah menggerakkan 

anggota kelompok atau personil dalam pencapaian tujuan. Adapun kategori 

kegiatannya yaitu seperti memberikan motivasi kepada personil ketika 

melaksanakan tugas dan memberikan bimbingan terhadap personil tersebut. 

4. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan adalah kegiatan seseorang pemimpin untuk mengetahui 

kelancaran pelaksanaan kerja bawahannya, apakah bawahannya melaksanakan 

tugas sesuai dengan prosedur. Maka, yang dilakukan kepala sekolah adalah 

pengawasan demi tercapainya tujuan. Adapun indikator kegiatannya yaitu 

seperti mengawasi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

melaksanakan tugasnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Sesuai dengan judul penulis maka jenis penelitian ini digolongkan ke 

dalam bentuk penelitian Deskriptif Kualitatif, penelitian yang digunakan dalam 

objek yang alami.
33

 Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan 

gambaran atau uraian suatu keadaan sejernih mungkin tanpa ada perlakuan 

terhadap objek yang diteliti. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang 

Kabupaten Kampar, pilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan 

yang ingin penulis teliti ada di lokasi ini. Penelitian tentang tugas kepala sekolah 

sebagai leader (Pemimpin) dilaksanakan pada bulan juni 2019 - Desember 2019.  
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C. Langkah-langkah Penelitian  

Proses pelaksanaan penelitian ini terdiri dari langkah-langkah yang juga 

menerapkan prinsip metode ilmiah. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

selama melakukan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan studi awal/pendahuluan  

2. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah  

3. Mengumpulkan bahan atau penelitian yang relevan  

4. Menentukan subjek penelitian  

5. Melaksanakan penelitian  

6. Melakukan analisis data 

7. Merumuskan hasil penelitian 

8. Menyusun laporan penelitian.  

 

D. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian adalah memberi batasan subjek penelitian sebagai 

benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang 

dipermasalahkan. Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian mempunyai peran 

yang sangat strategis karena pada subjek penelitian, itulah data tentang variabel 

yang peneliti amati. Pada penelitian kualitatif responden atau subjek penelitian 

disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi informasi tentang data 

yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 
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Adapun subjek dalam penelitian ini adalah informan kunci (utama) yaitu kepala 

sekolah di SMAN 1 Tambang.
34

 

Objek penelitian adalah variabel penelitian, yaitu sesuatu yang merupakan 

inti dari problematika penelitian. Adapun objek dalam penelitian ini adalah 

implementasi tugas sebagai leader (pemimpin) di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Tambang Kabupaten Kampar.  

 

E. Informan Penelitian  

Adapun yang menjadi informan utama penelitian ini adalah kepala sekolah 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar. Sedangkan 

informan pendukungnya adalah 1 guru dan 1 tenaga administrasi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Observasi  

Observasi yaitu proses untuk memperoleh data dari tangan pertama 

dengan mengamati orang dan tempat pada saat dilakukan penelitian. Dalam 

penelitian ini observasi digunakan untuk melihat dan mengamati secara 
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 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Press, 2016), Hlm. 26. 
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langsung kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan penerapan tugas kepala 

sekolah sebagai leader (pemimpin) di SMAN 1 Tambang Kabupaten Kampar. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan percakapan langsung dengan kepala sekolah dan guru serta staff 

TU untuk mendapatkan data terkait implementasi tugas kepala sekolah 

sebagai leader (pemimpin) di SMAN 1 Tambang Kabupaten Kampar.
35

 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya monumental dari seseorang. 

Peneliti mengumpulkan dokumentasi untuk mengetahui guru yang pernah 

mendapatkan reward and punishment.
36

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

priode tertentu. Miles dan Huberman, dalam buku Sugiyono mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
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Akitivitas dalam analisis data, yaitu: data reduction, data display, dan data 

conclution drawing/verification.  

1. Data reduction (Reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama 

peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.
37

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
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yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut.  

3. Conclusion Drawing/verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan meruapakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena seperti yang 

telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian  

beradadilapangan.
38
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di SMAN 1 Tambang 

Kabupaten Kampar maka dapat disimpulkan:  

1. Kepala sekolah telah menerapkan model kepemimpinan partisifatif 

2. Kepala sekolah telah menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, dan  

3. Kepala sekolah telah menerapkan manajemen modern.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, maka saran dan kritik 

serta harapan kedepan untuk Sekolah Menengah Atas 1 Tambang Kabupaten 

Kampar adalah sebagai berikut:  

1. Penerapan tugas kepala sekolah sebagai leader ini sudah terimplementasi 

dengan baik, sehingga bisa ditiru oleh sekolah-sekolah lainnya yang ada di 

Indonesia.  

2. Diharapkan kedepannya SMAN 1 Tambang Kabupaten Kampar dapat 

mempertahankan manajemen yang bagus dan akreditasi A nya dan 

mendapatkan level sekolah model se-kecamatan Tambang.  

3. Diharapkan kepada kepala sekolah selalu memberikan inovasi baru dalam 

menggerakkan semua anggota, agar tercapainya tujuan yang diinginkan.  
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4. Dengan segala keterbatasan yang ada pada peneliti, tentunya hasil penelitian 

ini tidaklah sempurna, sehingga diharapkan dapat menerima kritik dan saran 

yang membangun dari peneliti selanjutnya.  
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH 

Nama Informan  : Drs. Khairullah, M.Pd 

Hari/Tanggal   : Senin,18 November 2019 

Jabatan Informan  : Kepala Sekolah 

Tempat Wawancara  : Ruang Kepala Sekolah  

 

Planning 

1. Apakah penerapan tugas kepala sekolah sebagai leader  ini melibatkan/ 

mendengarkan aspirasi dari guru? 

2. Siapa saja yang terlibat di dalam penerapan tugas kepala sekolah sebagai 

leader? 

3. Kapan penerapan tugas kepala sekolah sebagai leader ini mulai dilaksanakan/ 

diberlakukan? 

4. Bagaimana komitmen bapak dalam penerapan tugas kepala sekolah sebagai 

leader? 

Organizing 

1. Bagaimana pelibatan anggota organisasi dalam pelaksanaan tugas kepala 

sekolah? 

2. Bagaimana pembagian tugas atau arahan di dalam penyelenggaraan tugas 

kepala sekolah? 

3. Bagaimana caranya agar semua warga sekolah mengerti dengan arahan dan 

pembagian tugas yang bapak berikan? 

 

 



 
 

 

 

Actuating 

1. Apa saja upaya yang bapak lakukan dalam melaksanakan tugas kepala 

sekolah sebagai leader? 

2. Apakah bapak pernah memberikan pengarahan kepada guru bahwa tugas 

kepala sekolah itu sebagai leader? 

3. Apakah ada sosialisasi tentang tugas kepala sekolah sebagai leader? 

4. Dalam bentuk apa sajakah tugas kepala sekolah sebagai leader tersebut? 

5. Setelah diberikan pengarahan tentang tugas kepala sekolah sebagai leader, 

apakah timbul kesadaran dari guru dan semua warga sekolah untuk mau 

melaksanakannya? 

 

Controling 

1. Apakah bapak ada melakukan pengawasan terhadap arahan yang telah bapak 

berikan?  

2. Apakah ada menyelenggarakan rapat rutin terkait tugas kepala sekolah 

sebagai leader? 

3. Siapa saja yang terlibat di dalam rapat tersebut? 

4. Apakah bapak melakukan evaluasi terhadap proses pelaksanaan tugas kepala 

sekolah sebagai leader? 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA TATA USAHA 

Nama Informan  : Jasniati 

Hari/Tanggal   : Rabu, 27 November 2019 

Jabatan Informan  : Staff TU 

Tempat Wawancara  : Ruang TU SMAN 1 Tambang 

 

Planning 

1. Apakah aspirasi dari bapak/ibu didengarkan dalam penerapan tugas kepala 

sekolah sebagai leader? 

2. Apakah bapak/ibu dilibatkan di dalam penerapan tugas kepala sekolah sebagai 

leader? 

3. Kapan penerapan tugas kepala sekolah sebagai leader 

dilaksanakan/diberlakukan? 

4. Bagaimana komitmen bapak/ibu dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

oleh kepala sekolah? 

 

Organizing 

1. Apakah bapak/ibu dilibatkan dalam pelaksanaan tugas kepala sekolah? 

2. Bagaimana pembagian tugas di dalam penyelenggaraan tugas kepala sekolah? 

 

Actuating 

1. Apa saja upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai leader? 

2. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti sosialisasi tentang tugas kepala sekolah 

sebagai leader? 

3. Dalam bentuk apa sajakah tugas kepala sekolah sebagai leader ? 



 
 

 

4. Apakah bapak/ibu sudah menyadari bahwa arahan yang diberikan kepala 

sekolah sekolah sudah sepenuhnya ditaati? 

Controling 

1. Apakah ada pengawasan dari kepala sekolah terhadap arahan yang telah 

diberikan?  

2. Apakah ada menyelenggarakan rapat rutin terkait tugas kepala sekolah 

sebagai leader? 

3. Siapa saja yang terlibat di dalam rapat tersebut? 

4. Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap proses pelaksanaan 

tugas kepala sekolah sebagai leader? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU 

Nama Informan  : Amrizal, S.Pd 

Hari/Tanggal   : Senin, 18 November 2019 

Jabatan Informan  : Guru Fisika (Waka Kesiswaan) 

Tempat Wawancara  : Ruang Waka Kesiswaan 

 

Planning 

1. Apakah aspirasi dari bapak/ibu didengarkan dalam penerapan tugas kepala 

sekolah sebagai leader? 

2. Apakah bapak/ibu dilibatkan di dalam penerapan tugas kepala sekolah sebagai 

leader? 

3. Kapan penerapan tugas kepala sekolah sebagai leader 

dilaksanakan/diberlakukan? 

4. Bagaimana komitmen bapak/ibu dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

oleh kepala sekolah? 

 

Organizing 

1. Apakah bapak/ibu dilibatkan dalam pelaksanaan tugas kepala sekolah? 

2. Bagaimana pembagian tugas di dalam penyelenggaraan tugas kepala sekolah? 

 

Actuating 

1. Apa saja upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai leader? 

2. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti sosialisasi tentang tugas kepala sekolah 

sebagai leader? 

3. Dalam bentuk apa sajakah tugas kepala sekolah sebagai leader ? 



 
 

 

4. Apakah bapak/ibu sudah menyadari bahwa arahan yang diberikan kepala 

sekolah sekolah sudah sepenuhnya ditaati? 

 

Controling 

1. Apakah ada pengawasan dari kepala sekolah terhadap arahan yang telah 

diberikan?  

2. Apakah ada menyelenggarakan rapat rutin terkait tugas kepala sekolah 

sebagai leader? 

3. Siapa saja yang terlibat di dalam rapat tersebut? 

4. Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap proses pelaksanaan 

tugas kepala sekolah sebagai leader? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

Catatan Lapangan (File Note) 

 Catatan lapangan selama proses penelitian di SMA Negeri 1 Tambang 

Kabupaten Kampar. Dalam penelitian ini saya melakukan pengamatan atau observasi 

pada bulan 28 Januari – 28 Februari Tahun 2019. Kemudian penelitian saya lanjutkan 

bulan 20 Oktober – 16 Desember setelah saya melakukan KKN dan sedang 

melaksanakan PPL. Adapun kegiatan yang saya lakukan selama penelitian adalah:  

 

No Tanggal Kegiatan 

1 24 Oktober 2019 Hari ini merupakan hari saya datang kembali ke SMAN 

1 Tambang Kabupaten Kampar setelah dulu melakukan 

KKN selama 2 bulan. Adapun tujuan saya pergi ke 

SMAN 1 Tambang adalah untuk menindak lanjuti 

rencana saya akan melakukan penelitian disana, yaitu 

untuk menemui bapak kepala sekolah SMAN 1 

Tambang Kabupaten Kampar guna memberikan surat 

penelitian dari Dinas Pendidikan Provinsi Riau dan 

meminta izin untuk melakukan penelitian disana.  

2 29 Oktober 2019 Hari ini hari selasa, saya datang kembali ke SMAN 1 

Tambang untuk memulai melakukan penelitian disana. 

Hal yang pertama yang saya lakukan adalah saya 



 
 

 

menemui ibu Lia selaku staff TU dan sekaligus bertugas 

di meja resepsionis di SMAN 1 Tambang untuk 

meminta izin bahwa hari ini saya melakukan penelitian. 

Setelah ibuk mengizinkan kemudian hal yang pertama 

yang saya lakukan adalah menyiapkan pertanyaan untuk 

wawancara.  

3 11 November 2019 Hari ini saya datang untuk mewawancarai kepala 

sekolah, tapi sayang pada saat itu saya tidak berjumpa 

dengan kepala sekolah karena beliau baru saja keluar 

untuk mengurus urusannya di luar. Ibu Lia selaku staff 

TU mengatakan kepada saya agar saya datang lagi 

besok untuk mewawancarai kepala sekolah tersebut.  

4 18 November 2019 Hari ini senin, saya datang kembali untuk 

mewawancarai kepala sekolah, sebelum saya datang 

saya menelepon ibu Lia terlebih dahulu menanyakan 

apakah kepala sekolah bisa diwawancarai hari itu? Bu 

Lia menjawab iya hari itu bisa karena kepala sekolah 

sedang tidak sibuk. Sesampainya di sekolah hal pertama 

yang saya lakukan adalah mewawancarai kepala 

sekolah, setelah data dirasa cukup kemudian saya 

mohon izin. Selanjutnya agar mendapatkan data yang 



 
 

 

lebih mendalam saya melanjutkan wawancara yaitu 

melakukan wawancara dengan WAKA kesiswaan dan 

juga guru fisika di SMAN 1 Tambang. Karena waktu 

sudah siang dan dirasa data yang diperoleh sudah cukup 

akhirnya saya meminta izin untuk pulang.  

5 

 

19 November 2019 Hari ini hari selasa, saya datang kembali ke SMAN 1 

Tambang untuk melanjutkan penelitian. Agenda hari ini 

adalah saya dan teman saya melakukan observasi dan 

dokumentasi di SMAN 1 Tambang berkeliling guna 

mendapatkan tambahan data yang sedang saya cari.  

6 25 November 2019 Hari ini saya datang kembali ke SMAN 1 Tambang 

agenda hari ini adalah menemui operator sekolah guna 

untuk mendapatkan semua data tentang sekolah mulai 

dari profil sekolah sampai kesumber daya manusianya. 

Setelah mendapatkan data tersebut saya meminta izin 

untuk pulang. 

7 27 November 2019 Hari ini saya hadir kembali di SMAN 1 Tambang. 

Adapun kegiatan yang saya lakukan hari ini adalah 

untuk melakukan wawancara kepada staff TU disana 

guna memperoleh tambahan data mengenai tugas kepala 

sekolah sebagai leader di SMAN 1 Tambang Kabupaten 



 
 

 

Kampar.  

8 

 

03 Desember 2019 Saya kembali datang ke sekolah, sebelumnya penelitian 

ini dilakukan saat saya melaksanakan PPL di SMA 

Nurul Falah bertempatkan di jl. Riau. Karena dari pihak 

kampus hanya mengizinkan sekali dalam seminggu 

untuk melakukan penelitian ditempat penelitian tersebut, 

oleh karena itu saya hanya dapat datang seminggu sekali 

ke sekolah yang saya teliti yaitu SMAN 1 Tambang 

Kabupaten Kampar. Agenda pada hari ini adalah untuk 

menambah data dokumentasi dan observasi tentang 

tugas kepala sekolah sebagai leader di SMAN 1 

Tambang Kabupaten Kampar, yang dirasa masih 

kurang. Setelah dirasa cukup kemudian saya duduk di 

pondok-pondok kecil yang berada di halaman sekolah 

sambil istirahat. Tidak lama setelah itu hari pun sudah 

siang dan saya meminta izin untuk pulang.  

9 09 Desember 2019 Hari ini saya datang kembali ke SMAN 1 Tambang 

untuk melakukan pengamatan berikutnya, tapi sayang 

karena di sekolah sedang ada acara mau rapat akhirnya 

penelitian saya pending, tidak pernah lupa saya 

menyantap sarapan pagi terlebih dahulu di kantin 



 
 

 

SMAN 1 Tambang tersebut setelah itu saya pulang.  

10 11 Desember 2019 Setelah selama 2 hari tidak melakukan pengamatan 

karena dirasa masih ada yang kurang, saya datang 

kembali ke SMAN 1 Tambang untuk menambah data 

yang saya perlukan. Setelah data dirasa cukup akhirnya 

saya pulang.  

11 16 Desember 2019 Hari ini adalah hari terakhir saya melakukan penelitian, 

dirasa data yang saya peroleh sudah cukup. Akhirnya 

saya menemui ibu Lia selaku staff TU dan memberikan 

1 buah buku untuk disumbangkan ke perpustakaan 

SMAN 1 Tambang, kemudian saya menemui kepala 

sekolah bahwa penelitian yang saya lakukan sudah 

berakhir, dan mengucapkan banyak terima kasih kepada 

pihak sekolah yang telah menerima saya dengan baik 

untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut, setelah 

itu saya meminta izin untuk pulang.  
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SMAN 1 Tambang Kabupaten Kampar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama kepala sekolah SMAN 1 Tambang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Wawancara Bersama Staf TU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Wawancara dengan Guru di SMAN 1 Tambang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Layar Pemantauan cctv di ruangan kepala sekolah  
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